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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatandan Jenis Penelitian

1.  PendekatanPenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. “Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka” (A.Maolani dan Cahyana, 2015:19)

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafa positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” (Sugiono (2015:14)

Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Kompetensi Profesional Guru Dengan Hasil Belajar Siswa
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ialah jenis penelitian ex-post facto dengan menggunakan desain korelasi yaitu hubungan antara dua variabel atau lebih serta tingkat hubungan dari variabel tersebut. “Penelitian korelasi seperti yang dikatakan Gay merupakan salah satu bagian penelitian ex-post facto karena biasanya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi (Sukardi, 2013: 166)”. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti hanya akan menguji mengenai ada atau tidaknya hubungan antara kompetensi professional guru (variabel X) dengan hasil belajar siswa (variabel Y). 
B.  Variabel dan Desain Penelitian

1.  Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu
a. Variabel bebas (Variabel X)
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab berubahnya variabel terikat (Sugiyono, 2015 :61). Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompetensi Profesional Guru. Variabel bebas dalam penelitian ini diberi simbol X.

b. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Variabel terikat dalam penelitian ini diberi simbol Y.
2.  Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan strategi yang dilakukan dalam melakukan prosedur dan langkah-langkah penelitian. Selanjutnya penelitian ini menggunakan desain asosiatif dengan paradigma sederhana. Paradigma dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti. Paradigma penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variable terikat yang menunjukkan konsep korelasional seperti pada gambar di bawah ini. 



Keterangan :

X: Kompetensi Profesional guru (Variabel Bebas)
Y: Hasil Belajar Siswa (Variabel Terikat)
C.  Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan  penelitian. Dimana dalam  penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu “Kompetensi Profesional Guru” sebagai variabel bebas (X) dan “Hasil  Belajar Siswa” sebagai variabel terikat (Y). 
1. Kompetensi profesional guru
Kompetensi profesional guru secara konsep adalah kemampuan seorang guru untuk menguasai materi, dan bertingkah laku yang baik serta disiplin dan bertanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugasnya yang memiliki wawasan dan pengetahuan luas untuk mendidik sehingga patut diteladani oleh peserta didik. Adapun yang mau dikaji dalam indikator kompetensi profesional guru adalah (1) Menguasai bahan pembelajaran, (2) Mengelola program belajar mengajar, (3) Mengelola media belajar, (4) mengtelola kelas, (5) Mengelola interaksi belajar-mengajar, (6) Menilai hasil belajar , (7) menguasai konsep pelajaran, (8) metode tepat sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi.
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa selama mengikuti proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor/angka. Hasil belajar siswa dilihat dan diukur dengan meninjau hasil atau nilai di dalam Raport yang diperoleh oleh siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
D. PopulasidanSampel

1.  Populasi

Penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek penelitian yang akan menjadi sumber data. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiriatas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV  dan V di SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar yaitu sebanyak 128 siswa. 
Tabel 3.1. Data Populasi Penelitian 

	Tingkat
	Jumlah Siswa

	IV
	62

	V
	66

	Jumlah
	128


(Sumber: SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar)
2.  Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. “teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”(Sugiyono, 2015: 124).
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan menjadikan siswa kelas IV A dan V A sebagai sampel penelitian . Peneliti memilih siswa kelas IV A dan V A sebagai sampel karena gurunya telah memiliki sertifikasih sebagai pendidik professional dan peneliti menganggap bahwa siswa kelas IV A dan V A telah mampu memberikan tanggapan/penilaian/pandangan terhadap kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru di sekolah tersebut. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 62  siswa.
Tabel 3.2. Data Sampel Penelitian

	Jenis Kelamin
	 Data Siswa Kelas IV  A          Data Kelas  V A

	Perempuan
	11
	
	11

	Laki-laki
	17
	
	23

	Jumlah
	28
	
	34


        (Sumber: SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar)
E.Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah teknik kuesioner (angket), dokumentasi dan wawancara.
a.  Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiono, 2015:199)

Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis angket yang bersifat tertutup yaitu responden telah disiapkan alternatif jawaban yang dapat responden pilih. Pada penelitian ini angket bertujuan untuk memperoleh data variabel bebas yakni kompetensi profesional guru. 
Adapun skala angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala likert dengan memberikan 3 alternatif jawaban, baik pernyataan positif maupun negative seperti yang dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3 Pembobotan Item Angket
	Alternatif Jawaban
	Skor

	
	Positif ( + )
	Negatif ( - )

	Sangat Sesuai
	3
	1

	Sesuai
	2
	2

	Tidak Sesuai
	1
	3


Sumber : Sugiyono.2015.Metode Penelitian Pendidikan 
b.  Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi artinya mengumpulkan segala bentuk dokumen pada saat penelitian termaksud didalamnya adalah Raport semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 untuk melihat hasil belajar siswa dangambar-gambar kegiatan, kondisi lingkungan belajar dan dokumen lainnya.
c.  Wawancara
Wawancara yaitu mengadakan tanyajawab langsung dengan orang yang paling banyak mengetahui permasalahan yaitu Kepala Sekolah sehingga diperoleh data dan informasi yang jelas. 
2. Prosedur Pengumpulan Data
a. Angket
Kegiatan pembagian angket dilakukan di kelas IV A dan V A di SD Negeri Tidung dengan hari dan waktu yang berbedah guna  dengan tujuan mengetahui kemampuan kompetensi professional guru.
b. Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam bentuk dokumen yang digunakan adalah Raport semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 Kelas IV A dan V A SD Negeri Tidung untuk melihat hasil belajar siswa.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan di SD Negeri Tidung untuk mengadakan tanya jawab langsung dengan Kepala Sekolah sehingga diperoleh data dan informasi yang jelas tentang kondisi guru di sekolah tersebut.  
F. Teknik Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap selanjutnya yaitu analisis data. “analisis data kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”. (Sugiyono, 2016: 207).

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah statistik, karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga ada dua macam statistik yang digunakan yaitu:
1. Analisis Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian yang akan dilakukan, statistik deskriptif akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik ataupun diagram dengan menganalisis nilai mean, median, modus, frekuensi, standar deviasi serta perhitungan persentase. Dalam melakukan penyajian data ini digunakan bantuan SPSS persi 20 for windows.
a. Uji Validitas Instrumen

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Pada penelitian ini akan digunakan validasi, yaitu validasi dari pendapat ahli/pakar (judgement experts).
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel atau dapat diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel jika hasil yang tetap walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Suatu instrument pengukuran dikatakann reliable jika pengukuranny akonsisten (cermat) danakurat. Jadi, ujirealibilitas instrument dilakukan dengan tujuan mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Dalam melakukan uji realibilitas data digunakan bantuan SPSS persi 20 for windows.
2.  Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah analisis yang menekankan pada hubungan antar variabel dengan menggunakan penyajian hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, harus dilakukan uji normalitas dan kelinearitas data terlebih dahulu guna menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.
a. Pengujian Prasyarat Data
1) Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data mengenai kompetensi profesional guru dilakukan sebelum menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrove-Smirnov Normality Test dengan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 20for windows. Adapun kriteria untuk pengujian normalitas data, yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari taraf 5% maka sampel atau data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2.  Uji Linearitas Data

Uji linearitas data bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian linearitas data dilakukan dengan menggunakan uji Test for Linearity dengan menggunakan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 20. Adapun kriteria untuk pengujian linearitas data, yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 5% atau 0,05 maka data tersebut besifat linear.
b.  Uji Hipotesis
Hipotesis asosiatif diuji dengan teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah korelasi pearson product moment dikarenakan jenis data pada angket penguatan positif dan tes hasil belajar merupakan jenis data interval sehingga teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut yaitu analisis data pearson korelation. Dalam melakukan penyajian data hipotesis ini digunakan bantuan SPSS persi 20 for windows.
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi berdasarkan pendapat Sugiyono (2014: 184) adalah sebagai berikut.
Tabel 3.4. Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval 
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Selanjutnya untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, maka hasil analisis dibandingkan dengan taraf signifikansi sebesar 5% yang ditulis sebagai berikut. 

Ho ditolak jika nilai signifikansi < 5%

Ho diterima jika nilai signifikansi > 5%

sehingga dapat diketahui bahwa ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara kompetensi professional guru dengan hasil belaja rsiswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
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